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 Abstrak 
 

Perundungan adalah pengalaman ketika seseorang merasa terluka akibat 
tindakan orang lain dan merasa takut jika hal tersebut terjadi lagi. Korban 
umumnya merasa tidak memiliki kekuatan untuk menghentikan tindakan 
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 
perundungan dengan kesehatan mental siswa SMP. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional dan metode 
cross-sectional. Populasi penelitian mencakup seluruh siswa kelas VII, VIII, 
dan IX di SMP Prajamukti Kosgoro, Kabupaten Banyuwangi, yang 
berjumlah 109 siswa. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode 
probability sampling dengan proportional simple random sampling, sehingga 
diperoleh sampel sebanyak 86 siswa. Penelitian ini menggunakan kuesioner 
untuk mengukur tingkat perundungan dan kondisi kesehatan mental siswa. 
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mengalami perundungan dengan 
tingkat sangat rendah, yaitu 34 siswa (39,5%), sedangkan sebanyak 35 siswa 
(40,7%) memiliki kesehatan mental yang baik. Uji korelasi Spearman Rank 
(Rho) menunjukkan bahwa nilai p-value adalah 0,000, yang lebih kecil dari 
tingkat signifikansi α (0,000 < 0,05), dan nilai koefisien korelasi r adalah 
0,380.  Tingkat perundungan yang lebih tinggi cenderung berhubungan 
dengan kondisi kesehatan mental yang lebih rendah pada siswa. Hasil ini 
menegaskan pentingnya perhatian terhadap perundungan di lingkungan 
sekolah sebagai faktor yang dapat memengaruhi kesejahteraan psikologis 
siswa. Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat perundungan 
dengan kesehatan mental siswa SMP. 
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Abstract 
 

Bullying is an experience in which a person feels hurt by the actions of others and fears that 
the behavior will happen again. Victims generally feel powerless to stop such actions. This 
study aims to determine the relationship between bullying and the mental health of junior 
high school students. This research used a quantitative approach with a correlational design 
and cross-sectional method. The population included all students in grades VII, VIII, and 
IX at SMP Prajamukti Kosgoro, Banyuwangi Regency, totaling 109 students. The 
sampling technique used was probability sampling with proportional simple random 
sampling, resulting in a total sample of 86 students. A questionnaire was used to measure 
the level of bullying and the students’ mental health conditions. The results showed that 
most students experienced bullying at a very low level, totaling 34 students (39.5%), while 
35 students (40.7%) had good mental health. The Spearman Rank (Rho) correlation test 
showed a p-value of 0.000, which is smaller than the significance level α (0.000 < 0.05), 
and the correlation coefficient r was 0.380. Higher levels of bullying tend to be associated 
with lower mental health conditions among students. These findings highlight the 
importance of addressing bullying in the school environment as a factor that can affect 
students’ psychological well-being. There is a significant relationship between the level of 
bullying and the mental health of junior high school students. 
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PENDAHULUAN 

Masa remaja merupakan fase transisi penting 

dari anak-anak menuju dewasa, ditandai dengan 

energi yang melimpah, emosi yang intens, serta 

kemampuan pengendalian diri yang belum 

matang. Fase ini menjadi krusial dalam 

pembentukan jati diri dan arah perkembangan 

individu di masa depan (Erina et al., 2023).  

Menurut WHO (2020), remaja rentan terhadap 

perilaku menyimpang dan kekerasan, termasuk 

perundungan, yang dipengaruhi oleh 

kecenderungan egosentris, agresivitas, serta 

perubahan emosional dan sosial yang signifikan. 

Remaja dengan keterampilan sosial yang rendah 

cenderung mengalami isolasi sosial, kesulitan 

menjalin pertemanan, dan lebih berisiko 

mengalami gangguan kesehatan mental, 

terutama ketika dihadapkan pada faktor risiko 

seperti kekerasan, pelecehan, dan kemiskinan. 

Kedekatan dengan teman sebaya menjadi 

dominan pada fase ini, membuat mereka lebih 

terbuka kepada teman dibandingkan orang tua 

(Erina et al., 2023).  

Perundungan dipengaruhi oleh berbagai faktor 

kepribadian. Callous- Unemotional Traits 

kepribadian ini ditandai oleh sifat tidak peduli 

terhadap perasaan orang lain (callousness), Kurang 

perhatian terhadap tanggung jawab (uncaring), 

dan tidak menunjukkan emosi (unemotional). 

Keluarga juga memiliki peran dalam mengelola 

kejadian perundungan, seperti kurangnya 

dukungan emosional, komunikasi yang buruk, 

atau pola asuh yang tidak konsisten, dapat 

meningkatkan risiko perilaku perundungan. 

Faktor lain yang berpengaruh adalah 

pengalaman masa kecil yang buruk, atau yang 

disebut Adverse Childhood Experiences (ACE). 

Menurut data Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) tahun 2023, terdapat 2.355 

laporan pelanggaran terhadap hak anak yang 

diterima hingga tahun tersebut. Dari jumlah 

tersebut, 87 kasus melibatkan anak sebagai 

korban perundungan, 27 kasus menyangkut 

kekurangan fasilitas pendidikan, 24 kasus terkait 

kebijakan pendidikan, 236 kasus melibatkan 

kekerasan fisik dan psikis, serta 487 kasus 

merupakan kekerasan seksual terhadap anak 

Selain itu, masih terdapat berbagai pelanggaran 

lainnya yang belum dilaporkan secara resmi. 

Di wilayah banyuwangi Kota ada tiga contoh 

kasus tentang perundungan, yang pertama nasib 

malang dialami seorang bocah laki-laki berinisal 

RAD (13th) siswa kelas VIII SMP yang menjadi 

korban perundungan oleh teman di sekolahnya 

berinisia B, pada Jum’at (13/10/2023). Akibat 

perundungan tersebut RAD mengalami tulang 

retak, dan yang kedua insiden perundungan yang 

terjadi pada Peserta didik kelas IV SD yang 

tinggal di Desa Sumberagung, Kecamatan 

Pesanggaran, Banyuwangi, berinisial MR (11 

tahun), ditemukan meninggal dunia akibat 

tindakan bunuh diri dengan cara menggantung 

diri menggunakan tali plastik di area dapur 

rumahnya. Tindakan tragis ini menunjukkan 

bahwa korban memutuskan untuk mengakhiri 

hidupnya sendiri diduga karena tak tahan kerap 

mendapat perundungan dari teman-teman di 

sekolahnya. Kemudian yang ke tiga terjadi pada 

siswa SMPN 2 KALIPURO pada Rabu 

(19/06/2024) kejadian itu bermula saat H, (13th) 
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sempat membagikan status berisi tantangan 

melalui akun WhatsApp-nya, yang kemudian 

ditanggapi oleh salah satu temannya dengan 

ajakan untuk bertarung di lokasi yang telah 

disepakati. Rupanya H tidak datang hingga 

terjadi perundungan yang kemudian tersebar 

vidionya, terdapat 5 siswa yang terlibat dalam 

perundungan tersebut. Mereka beraksi karena 

merasa tersinggung dengan status korban di 

Whatsapp (Hidayah et al., 2025). 

Pada studi pendahuluan di SMP Prajamukti 

Kosgoro pada Januari, diketahui jumlah siswa 

kelas VII sebanyak 25 siswa, kelas VIII 40 siswa, 

dan kelas IX 44 siswa, dengan total 109 siswa. 

Hasil wawancara dengan guru Bimbingan dan 

Konseling (BK) menunjukkan bahwa bentuk 

perundungan yang sering terjadi meliputi saling 

mengejek, pemberian julukan negatif, serta 

pemanggilan dengan nama orang tua. Korban 

perundungan kerap mengalami tekanan 

psikologis seperti rendah diri, rasa malu, menarik 

diri, dan kesulitan beradaptasi sosial. Guru BK 

juga mencatat 9 siswa dengan kehadiran yang 

buruk dan tercatat dalam buku laporan 

kunjungan rumah. Beberapa dari mereka 

mengalami permasalahan pribadi atau keluarga 

yang memengaruhi kedisiplinan dan motivasi 

belajar, serta berisiko mengalami penolakan 

sosial atau perundungan. Situasi ini mendorong 

perlunya penelitian lebih lanjut mengenai faktor 

perundungan dan dampaknya terhadap 

kesehatan mental siswa. 

Berdasarkan latar belakang terebut, penulis 

tertarik untuk melakukkan penelitian mengenai 

hubungan perundunngan dengan kesehatan 

mental siswa SMP Prajamukti Kosgoro di 

Kabupaten Banyuwangi. Penelitian ini bertujuan 

untuk Mengidentifikasi perundungan dan 

kesehatan mental serta hubungan di antara 

keduanya.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain korelasional dan 

metode Cross-sectional, bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara perundungan 

dengan kesehatan mental siswa tanpa manipulasi 

variabel. Subjek dalam penelitian ini adalah 

seluruh siswa SMP Prajamukti Kosgoro 

Banyuwangi berjumlah 109 orang dari kelas VII, 

VIII, dan IX. Besar sampel dihitung 

menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 

signifikansi 5%, sehingga diperoleh 86 

responden. Teknik pengambilan sampel 

dilakukan secara probability sampling dengan 

metode proportional simple random sampling, yaitu 

pengambilan sampel secara acak berdasarkan 

proporsi jumlah siswa tiap kelas. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari dua 

kuesioner. Pertama, Olweus Bully/Victim 

Questionnaire (OBVQ) sebanyak 20 item untuk 

mengidentifikasi korban perundungan, dengan 

validitas item 0,651–0,848 dan reliabilitas 

Cronbach’s Alpha 0,940. Kedua, Self Reporting 

Questionnaire (SRQ-20) sebanyak 20 item untuk 

mengukur kesehatan mental siswa, dengan 

validitas r hitung 0,708–0,941 dan reliabilitas 

0,981. Skala yang digunakan adalah skala Likert 

4 poin: Selalu (4), Sering (3), Kadang-kadang (2), 

dan Tidak Pernah (1). 
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Pengumpulan data dilakukan melalui 

penyebaran angket di SMP Prajamukti Kosgoro 

Banyuwangi pada Oktober 2024. Data dianalisis 

menggunakan uji korelasi Spearman Rank  (Rho) 

dengan tingkat signifikansi sebesar 5% (α = 

0,05). Apabila nilai ρ < α, maka hipotesis 

diterima, yang berarti terdapat hubungan antara 

variabel independen dan dependen. Sebaliknya, 

jika nilai ρ > α, maka hipotesis ditolak, 

menunjukkan tidak adanya hubungan antara 

kedua variabel tersebut. Penelitian ini telah laik 

etik dengan nomor sertifikat 

0126/KEPK/FIKES/VI/2025. 

 

HASIL  

Data Umum 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Jenis Kelamin 
(n=86) 
 

No Jenis Kelamin Frekuensi (f) Presentase 
(%) 

1. Laki - Laki 39 45,3 
2. Perempuan 47 54,7 

 Total 86 100,0 

 
Berdasarkan tabel 1 menunjukkan bahwa 

sebagian besar jenis kelamin remaja adalah 

perempuan sebanyak 47 orang (54,7%), 

menunjukkan bahwa jumlah responden 

perempuan lebih dominan dibandingkan laki-

laki dalam penelitian. 

Data Khusus 

Perundungan Siswa SMP Prajamukti 

Kosgoro di Kabupaten Banyuwangi 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Perundungan 
(n=86) 
 

Perundungan Frekuensi 
(f) 

Presentase (%) 

Sangat Rendah 34 39,5 
Rendah 27 31,4 

Sedang 23 26,7 
Tinggi 2 2,3 

Total 86 100,0 
 

Berdasarkan Tabel 2 jumlah perundungan 

dengan kategori sangat rendah sebanyak 34 

siswa (39,5%). 

Kesehatan Mental Siswa SMP Prajamukti 

Kosgoro di Kabupaten Banyuwangi 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Kesehatan Mental 
(n=86) 
 

Kesehatan Mental Frekuensi 
(f) 

Presentase (%) 

Baik 35 40,7 
Cukup 31 36,0 
Sedang 19 22,1 
Berat 1 1,2 

Total 86 100,0 

 
Berdasarkan tabel 3 menunjukkan bahwa 

kesehatan mental siswa dalam kategori baik 

merupakan yang paling banyak, dengan 

frekuensi sebanyak 35 siswa (40,7%). 

Hubungan Perundungan dengan Kesehatan 

Mental Siswa SMP Prajamukti Kosgoro di 

Kabupaten Banyuwangi. 

Tabel 4. Korelasional Hubungan Perundungan 
Dengan Kesehatan Mental (n=86) 
 

Variabel Independen Variabel 
Dependen 

p r 

Perundungan Kesehatan 
Mental 

0,000 0,380 

 
Hasil penelitian diketahui uji bivariate Spearman 

Rank menunjukkan bahwa nilai p sebesar 0,000, 

sedangkan nilai α yang telah ditetapkan oleh 

peneliti adalah 0,05. Karena P < α (0,000 < 0,05), 

maka dapat disimpulkan terdapat hubungan 

yang signifikan antara perundungan dan 

kesehatan mental. Selain itu, nilai koefisien 

korelasi (r) sebesar 0,380 menunjukkan bahwa 

kekuatan hubungan antara kedua variabel berada 
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pada kategori Kekuatan sedang. Koefesien yang 

bernilai positif tersebut juga mengindikasikan 

arah hubungan yang sejalan, yaitu semakin tinggi 

skor bullying, semakin tinggi juga skor gangguan 

kesehatan mental.  

 

PEMBAHASAN 

Perundungan Siswa SMP Prajamukti 

Kosgoro di Kabupaten Banyuwangi 

Diketahui bahwa sebagian besar siswa 

mengalami tingkat perundungan dalam kategori 

sangat rendah, yaitu sebanyak 34 siswa (39,5%). 

Selanjutnya, sebanyak 27 siswa (31,4%) berada 

pada kategori rendah, 23 siswa (26,7%) dalam 

kategori sedang, dan hanya 2 siswa (2,3%) yang 

mengalami perundungan dalam kategori tinggi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa jarang mengalami perundungan, yang 

dapat mencerminkan adanya lingkungan sosial 

sekolah yang cukup aman dan mendukung. 

Tingginya jumlah siswa yang berada dalam 

kategori perundungan sangat rendah dan rendah 

kemungkinan disebabkan oleh lingkungan sosial 

sekolah yang kondusif, adanya kedekatan antara 

guru dan siswa, serta penerapan aturan atau 

pengawasan yang efektif terhadap perilaku siswa. 

Selain itu, peran orang tua dan adanya budaya 

saling menghargai antarsiswa turut berkontribusi 

dalam meminimalisir terjadinya tindakan 

perundungan. 

Sebaliknya, meskipun jumlahnya sedikit, 

keberadaan siswa yang mengalami perundungan 

dalam kategori tinggi menunjukkan bahwa masih 

ada individu yang menjadi sasaran perundungan 

secara intens. Hal ini bisa disebabkan oleh 

faktor-faktor seperti perbedaan fisik, status 

sosial, latar belakang keluarga, atau lemahnya 

dukungan sosial dari teman sebaya. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa sekolah tetap perlu 

melakukan pendekatan preventif dan intervensi 

untuk melindungi siswa yang rentan terhadap 

perundungan. 

Kesehatan Siswa SMP Prajamukti Kosgoro 

Di Kabupaten Banyuwangi 

Kesehatan mental adalah kondisi di mana 

seseorang merasa baik secara keseluruhan, 

memahami kemampuan dirinya sendiri, mampu 

menangani tekanan hidup yang biasa terjadi, bisa 

bekerja dengan efektif, serta dapat berkontribusi 

positif kepada masyarakat sekitarnya. (Nur 

Haryanti et al., 2024) 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 86 

responden, mayoritas siswa SMP Prajamukti 

Kosgoro memiliki kondisi kesehatan mental 

yang tergolong baik, yaitu sebanyak 35 siswa 

(40,7%). Hal ini menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa mampu beradaptasi dengan baik 

terhadap lingkungan, tekanan akademik, serta 

hubungan sosial. Namun demikian, masih 

terdapat 31 siswa (36,0%) yang berada dalam 

kategori cukup, yang mengindikasikan perlunya 

perhatian dalam menjaga stabilitas emosional 

dan kesejahteraan psikologis mereka. 

Selain itu, ditemukan bahwa sebanyak 19 siswa 

(22,1%) memerlukan perhatian khusus terhadap 

kondisi psikologisnya, karena kemungkinan 

mengalami gejala gangguan ringan yang dapat 

berkembang jika tidak ditangani. Bahkan, 

terdapat 1 siswa (1,2%) yang menunjukkan 

indikasi mengalami gangguan kesehatan mental 
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yang berat, yang membutuhkan intervensi lebih 

lanjut dari tenaga profesional. pentingnya peran 

sekolah dan orang tua dalam memberikan 

dukungan psikologis dan membentuk 

lingkungan yang sehat bagi perkembangan 

mental siswa. 

Tingginya jumlah siswa dengan kategori 

kesehatan mental baik menunjukkan bahwa 

sebagian besar siswa mampu menyesuaikan diri 

dengan lingkungan sekolah dan sosialnya secara 

positif. Hal ini kemungkinan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor seperti hubungan keluarga yang 

harmonis, komunikasi terbuka dengan orang tua, 

suasana sekolah yang mendukung, serta 

keterlibatan dalam kegiatan positif yang 

membantu pengembangan emosi dan 

kepercayaan diri. 

Sebaliknya, adanya siswa dengan kondisi 

kesehatan mental yang cukup, bahkan 

memerlukan perhatian khusus, hingga 

mengalami gangguan berat, menunjukkan bahwa 

masih ada siswa yang menghadapi tekanan 

psikologis yang tidak mampu mereka kelola 

sendiri. Faktor seperti tekanan akademik, konflik 

dalam keluarga, kurangnya dukungan dari teman 

sebaya, serta pengalaman tidak menyenangkan 

seperti perundungan atau isolasi sosial bisa 

menjadi penyebab rendahnya kondisi kesehatan 

mental. Oleh karena itu, diperlukan perhatian 

lebih dari pihak sekolah dan keluarga dalam 

mendeteksi serta mendampingi siswa yang 

menunjukkan gejala-gejala gangguan mental 

sejak dini. 

Hubungan Perundungan Dengan 

Kesehatan Mental Siswa SMP Prajamukti 

Kosgoro Di Kabupaten Banyuwangi 

Hasil analisis pada penelitian ini menunjukkan 

baha terdapat hubungan kecemasan dengan 

gangguan mental Siswa SMP Prajamukti 

Kosgoro. Hal ini dibuktikan dengan hasil uji 

statistic menggunakan Spearman Rank, diperoleh 

nilai signifikan (p-value) sebesar 0,000 dan nilai 

koefisien (r) sebesar 0,380. Hal ini menunjukkan 

bahwa kekuatan hubungan antara kedua variabel 

berada pada kategori Kekuatan sedang. 

Koefesien yang bernilai positif tersebut juga 

mengindikasikan arah hubungan yang sejalan, 

yaitu Semakin tinggi skor perundungan, semakin 

tinggi juga skor gangguan kesehatan mental. 

Dalam perspektif Teori Adaptasi Callista Roy, 

perundungan merupakan stimulus eksternal 

negatif yang dapat mengganggu keseimbangan 

psikologis individu, terutama jika tidak disertai 

dengan mekanisme koping yang efektif. 

Kemampuan adaptasi setiap siswa dalam 

menghadapi pengalaman perundungan bersifat 

unik, tergantung pada kekuatan sistem 

pendukung yang dimiliki, seperti dukungan dari 

keluarga, teman sebaya, dan guru. Siswa yang 

mampu mengelola tekanan sosial akibat 

perundungan secara adaptif cenderung dapat 

mempertahankan kesehatan mentalnya, 

sementara mereka yang tidak memiliki strategi 

koping yang memadai berisiko mengalami 

gangguan psikologis seperti kecemasan, depresi, 

atau menarik diri secara sosial. 
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Peneliti berpendapat bahwa meskipun mayoritas 

siswa mengalami perundungan pada tingkat 

sangat rendah hingga rendah, perundungan tetap 

memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kesehatan mental. siswa yang berada pada 

kategori kesehatan mental cukup, memerlukan 

perhatian, bahkan berat, meskipun tingkat 

perundungan yang dialami tergolong rendah. 

Temuan ini menguatkan bahwa dampak 

perundungan tidak hanya ditentukan oleh 

frekuensi atau intensitasnya, tetapi juga sangat 

bergantung pada faktor-faktor lain seperti 

dukungan sosial, ketahanan pribadi, dan 

kemampuan siswa dalam mengelola tekanan 

psikologis. Oleh karena itu, keberadaan faktor 

protektif seperti keluarga, guru, dan teman 

sebaya menjadi kunci penting dalam mencegah 

gangguan kesehatan mental, terutama pada siswa 

yang rentan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan 

bahwa masih terdapat siswa yang mengalami 

perundungan, meskipun sebagian besar berada 

pada kategori sangat rendah, disarankan agar 

siswa meningkatkan kesadaran diri terhadap 

dampak negatif perundungan terhadap 

kesehatan mental. Siswa diharapkan dapat 

menciptakan lingkungan yang saling menghargai 

dan mendukung satu sama lain agar tercipta 

suasana belajar yang aman, nyaman, dan bebas 

dari perundungan. 

Adanya siswa yang mengalami gangguan 

kesehatan mental serta beberapa di antaranya 

berada dalam kategori memerlukan perhatian, 

disarankan agar orang tua lebih peka terhadap 

kondisi psikologis anak, mengenali tanda-tanda 

perundungan sejak dini, dan menjalin 

komunikasi yang terbuka dan positif. Peran aktif 

orang tua sangat penting dalam menciptakan 

lingkungan rumah yang mendukung dan 

mencegah timbulnya gangguan mental akibat 

perundungan. 

Sekolah disarankan menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai dasar dalam merancang strategi 

pencegahan perundungan yang lebih efektif dan 

berkelanjutan. masih terdapat siswa yang 

mengalami perundungan pada tingkat sedang 

hingga tinggi, maka diperlukan peningkatan 

sistem pengawasan, optimalisasi peran guru BK, 

serta penguatan nilai-nilai inklusivitas dan 

kepedulian terhadap kesehatan mental dalam 

lingkungan sekolah. 

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi dan 

dasar ilmiah bagi mahasiswa keperawatan dalam 

merancang strategi intervensi keperawatan di 

bidang kesehatan jiwa, khususnya pada remaja. 

Mahasiswa dapat mengembangkan program 

edukasi yang berfokus pada pencegahan 

perundungan dan peningkatan kesehatan mental 

di lingkungan sekolah melalui pendekatan 

promotif dan preventif. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 86 siswa 

SMP Prajamukti Kosgoro, dapat disimpulkan 

bahwa sebagian besar siswa mengalami tingkat 

perundungan dalam kategori sangat rendah, 

yaitu sebanyak 34 siswa (39,5%), dan rendah 

sebanyak 27 siswa (31,4%). Namun demikian, 

masih terdapat 23 siswa (26,7%) yang berada 

dalam kategori sedang, bahkan 2 siswa (2,3%) 
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mengalami perundungan tingkat tinggi, yang 

menunjukkan bahwa perundungan masih terjadi 

di lingkungan sekolah meskipun dalam jumlah 

kecil. 
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